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PENGARUH DAYA TARIK PRODUK DAN HARGA SEBAGAI 

VARIABEL MEDIASI DALAM HUBUNGAN ANTARA KEUNGGULAN 

PRODUK DAN LAYANAN DENGAN MINAT BELI ULANG 

(STUDI KASUS PADA CRUNCHY CUBE CHICKEN DI TLOGOSARI 

SEMARANG) 

 

ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Pengaruh keunggulan 

produk dan Layanan terhadap daya tarik Produk dan Harga pada Crunchy 

Cube Chicken. 2) Pengaruh daya tarik produk dan harga terhadap minat beli 

ulang pada produk Crunchy Cube Chicken. 3) Pengaruh keunggulan produk 

dan Layanan terhadap minat beli Ulang pada Produk Chrunchy Cube 

Chiken.responden dalam penelitian ini yaitu konsumen yang sudah pernah 

membeli dan mengonsumsi makanan Di Chruncy Cube Chiken di Tologosari 

Semarang sebanyak 150 responden. 

 Metode yang di gunakan adalah penelitian explanatory reseach dengan 

pendekatan kuantitatif karena menjelaskan hubungan antara variable-variabel 

dengan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data untuk 

mengungkap data Keunggulan produk dan Layanan, Daya Tarik produk dan 

Harga dan Minat Beli Ulang. Teknik analisis yang di gunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis regresi linier berganda. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Keunggulan produk dan 

Layanan berpengaruh terhadap minat beli ulang, Daya Tarik produk dan Harga 

berpengaruh terhadap Minat Beli Ulang. Daya Tarik Produk dan Harga berhasil 

memediasi Keunggulan Produk dan Layanan dengan Minat Beli Ulang. 

 

 Kata Kunci : Keunggulan produk dan Layanan, Daya Tarik produk 

dan Harga, Minat Beli Ulang, Kinerja 

 

THE INFLUENCE OF PRODUCT ATTRACTION AND PRICE AS 
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MEDIATION VARIABLES IN THE RELATIONSHIP BETWEEN 

PRODUCT AND SERVICE ADVANTAGE AND REPURCHASING 

INTEREST (Case Study On Crunchy Cube Chicken In Tlogosari 

Semarang) 

 

ABSTRACT 

 

 This study aims to determine: 1) The effect of product and service 

excellence on product attractiveness and price on Crunchy Cube Chicken. 2) 

The effect of product attractiveness and price on repurchase interest in Crunchy 

Cube Chicken products. 3) The effect of product and service excellence on 

repurchase interest in Chrunchy Cube Chiken Products. The respondents in this 

study were consumers who had already bought and consumed food at the 

Chrunchy Cube Chiken in Tologosari Semarang as many as 150 respondents. 

 The method used is explanatory research with a quantitative approach 

because it explains the relationship between variables by using a questionnaire 

as a data collection tool to reveal data on product and service excellence, 

product attractiveness and price and repurchase interest. The analytical 

technique used in this research is multiple linear regression analysis. 

 The results of this study indicate that product and service excellence 

affect repurchase interest, product attractiveness and price affect repurchase 

interest. Product Attractiveness and Price successfully mediate Product and 

Service Excellence with Repurchase Intent. 

  

 Keywords: Product and service excellence, product attractiveness 

and price, repurchase intention, performance 
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INTISARI 

 

Saat ini perkembangan dunia bisnis sangatlah pesat, termasuk bisnis 

makanan yang tentunya sangat bervariasi. Sehingga dibutuhkan inovasi inovasi 

makanan yang lebih bervariasi dan menarik dari bahan baku yang mudah di dapat 

dan disukai oleh kalangan masyarakat umum. 

Salah satu bahan makanan yang paling sering di jadikan bahan utama dalam 

usaha kuliner adalah dari sektor pertanian yaitu ayam, selain harganya yang murah 

ayam juga dinilai menjadi makanan pokok yang sering diminati di semua kalangan 

mulai dari kalangan bawah, menengah, hingga kalangan atas. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Pengaruh keunggulan 

produk dan Layanan terhadap daya tarik Produk dan Harga pada Crunchy 

Cube Chicken. 2) Pengaruh daya tarik produk dan harga terhadap minat beli 

ulang pada produk Crunchy Cube Chicken. 3) Pengaruh keunggulan produk 

dan Layanan terhadap minat beli Ulang pada Produk Chrunchy Cube 

Chiken.responden dalam penelitian ini yaitu konsumen yang sudah pernah 

membeli dan mengonsumsi makanan Di Chruncy Cube Chiken di Tologosari 

Semarang sebanyak 150 responden. 

 Metode yang di gunakan adalah penelitian explanatory reseach dengan 

pendekatan kuantitatif karena menjelaskan hubungan antara variable-variabel 

dengan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data untuk 

mengungkap data Keunggulan produk dan Layanan, Daya Tarik produk dan 

Harga dan Minat Beli Ulang. Teknik analisis yang di gunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis regresi linier berganda. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Keunggulan produk dan 

Layanan berpengaruh terhadap minat beli ulang, Daya Tarik produk dan Harga 

berpengaruh terhadap Minat Beli Ulang. Daya Tarik Produk dan Harga berhasil 

memediasi Keunggulan Produk dan Layanan dengan Minat Beli Ulang. 

Kata Kunci : Keunggulan produk dan Layanan, Daya Tarik produk dan Harga, 

Minat Beli Ulang, Kinerja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Saat ini perkembangan dunia bisnis sangatlah pesat, termasuk bisnis 

makanan yang tentunya sangat bervariasi. Sehingga dibutuhkan inovasi inovasi 

makanan yang lebih bervariasi dan menarik dari bahan baku yang mudah di 

dapat dan disukai oleh kalangan masyarakat umum. Banyaknya rumah makan 

maupun tempat jajanan yang menyediakan aneka masakan dengan berbagai 

variasi menu dan pola kehidupan masyarakat yang lebih menekankan hidup 

praktis, efisien dalam memenuhi kebutuhan makan menjadikan para pelaku 

bisnis khususnya penyedia makanan siap saji semakin meningkat. Hal ini 

tentunya menjadikan merka saling berlomba untuk bisa memberikan nilai lebih 

untuk produk produk mereka agar bisa bersaing tentunya hal ini 

mengharusakan produk yang mereka jual harus mempunyai keunggulan produk 

dan mempunyai ciri khas yang bisa memberikan daya tarik produk tersebut. 

Dalam dunia yang penuh persaingan seperti ini dibutuhkan keahlian 

untuk membaca peluang pasar. Banyak sekali peluang usaha yang ditawarkan 

mulai dari usaha mikro hingga makro. Usaha dibidang kuliner merupakan salah 

satu peluang usaha terbesar, karena semua makhluk hidup membutuhkan 

makan untuk memenuhi kebutuhannya. Indonesia merupakan salah satu negara 

yang cocok mengembangkan usaha kuliner karena hal ini di dukung dengan 

melimpahnya sumber daya alam dari sektor pertanian laut hingga perternakan.  
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Salah satu bahan makanan yang paling sering di jadikan bahan utama 

dalam usaha kuliner adalah dari sektor pertanian yaitu ayam, selain harganya 

yang murah ayam juga dinilai menjadi makanan pokok yang sering diminati di 

semua kalangan mulai dari kalangan bawah, menengah, hingga kalangan atas. 

Ayam juga dapat diolah menjadi berbagai masakan, mulai dari masakan 

rumahan hingga masakan berkelas. Salah satu jenis olahan yang sering 

dijumpai adalah Chicken Rice Box, yakni ayam yang diolah dengan cara 

digoreng tepung, dipotong-potong lalu diberi saus beraneka macam sesuai yang 

diinginkan. Usaha Chicken Rice Box dinilai mempunyai peluang usaha yang 

sangat besar mengingat bahan yang butuhkan sangat sederhana dan 

pengolahannya yang relatif mudah. 

Dengan biaya produksi yang tebilang relative murah maka harga yang 

ditawarkan juga sangat terjangkau, dengan harga yang terjangkau biasanya 

sering ditemui ditempat yang mayoritas penduduknya adalah pelajar yang pada 

umumnya mengutamakan harga yang terjangkau dalam melakukan pembelian 

suatu produk. Tlogosari merupakan salah satu daerah yang dinilai mempunyai 

peluang yang besar untuk mengembangkan usaha Chicken Rice Box. Tlogosari 

sendiri terdapat bebrapa sekolah hingga Perguruan Tinggi. Sebagai daerah yang 

dihuni banyak pelajar, makanan olahan ayam merupakan pilihan yang sering 

diminati oleh para pelajar salah satunya adalah Crunchy Cube Chicken 

merupakan salah satu outlet yang menyediakan Chicken Rice Box sebagai menu 

andalannya, selain itu Crunchy Cube Chicken juga merupakan outlet pertama 

di daerah Tlogosari. Pada awal berdirinya Crunchy Cube Chicken, sang pemilik 
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Bramantia Arya Putra mengungkapkan bahwa idenya membuka usaha 

Chicken Rice Box karena terinspirasi oleh KFC Rice Box, faktor lain yang 

mendorong membuka usaha Crunchy Cube Chicken ialah karena ingin 

membuat Chicken Rice Box dengan harga yang lebih terjangkau dengan 

berbagai macam varian rasa dan topping. Menurutnya daerah Tlogosari 

merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi yang cukup tinggi untuk 

menjual sebuah produk makanan. 

Lokasi Crunchy Cube Chicken sendiri berada di daerah Taman Giri 

Mukti dimana daerah tersebut juga merupakan daerah yang ramai dan menjadi 

salah satu tempat yang terdapat banyak penjual makanan. Crunchy Cube 

Chicken memiliki berbagai macam yang menu mulai dari harga Rp.5000 

hingga Rp.15.000 saja. 

Pengembangan produk baru, penting untuk mencapai pertumbuhan dan 

kesuksesan bagi semua perusahaan. Hal ini merupakan faktor kritis, apalagi 

dalam bisnis makanan, seperti fried chiken, Cube Chicken dimana perubahan 

selera konsumen penikmat makanan sangat bervariasi. Menurut Cooper & 

Kleinschmidt, (2000) kinerja produk baru yang baik akan menjaga 

kelangsungan hidup perusahaan. Produk baru dihadapkan pada penilaian, 

penerimaan maupun penolakan konsumen terhadap produk tersebut. Sebagian 

produk mengalami kesuksesan setelah melewati saat-saat peluncuran/ 

perkenalan produk pada masyarakat, tetapi tidak jarang suatu produk pada 

tahap peluncuran yang memperlihatkan prestasi gemilang tiba-tiba hilang dari 

peredaran (Sylvia, 2003). 
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Berdasarkan masalah tersebut terdapat kesenjangan hasil penelitian 

(research gap) mengenai keunggulan produk sebagai faktor yang 

mempengaruhi minat beli antara pendapat Voss dan Voss (2000) yang 

menyatakan untuk mencapai keunggulan produk perlu dibangun kualitas 

produk, dimensi kualitas  produk yang di jelaskan oleh Garvin (1998) dalam 

Istijanto (2007), merupakan aspek-aspek yang mempengaruhi kualitas suatu 

produk dalam memberi suatu manfaat atau nilai bagi pembeli dan akan menjadi 

sebuah daya tarik dari sebuah produk itu sendiri. Apabila suatu produk dibuat 

sesuai dengan dimensi kualitas produk yang di jelaskan oleh Garvin (1998) 

dalam istijanto (2007), maka akan memengaruhi minat konsumen untuk 

membeli. Dengan penelitian yang dilakukan Sylvia (2003) yang menyatakan 

bahwa keunggulan produk berpengaruh negatif terhadap minat beli. 

Setiap perusahaan didirikan bertujuan untuk mendapatkan keuntungan 

yang sebesar-besarnya dengan tetap mempertahankan kesejahteraan karyawan 

serta lingkungan sekitarnya. Kelangsungan hidup perusahaan juga menjadi 

tujuannya, sehingga didalam merealisasikan tujuannya untuk mencapai 

keuntungan perusahaan hendaknya menerapkan konsep-konsep pemasaran 

dalam kegiatan sehari-harinya dengan sasaran dapat meningkatkan volume 

penjualan. Strategi pemasaran yang baik dapat memberi keunggulan produk 

yang ditawarkan oleh perusahaan, namun pesaing juga dapat menjadi ancaman 

bagi perusahaan. 

Penetapan strategi yang tepat dapat membantu perusahaan sehingga 

dalam persaingan yang ada terdapat di posisi yang lebih kuat dibandingkan 
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dengan pesaing lainnya. Pemasaran adalah suatu keseluruhan kegiatan yang 

terkait yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan manusia. 

Karena pada dasarnya konsumen membeli suatu produk yang dapat 

memuaskan keinginannya. Tidak hanya dalam bentuk fisiknya saja, tetapi juga 

manfaat dari produk tersebut. Konsumen akan menyukai produk dengan 

kualitas, kinerja dan pelengkap inovatif yang terbaik. Produk-produk yang 

ditawarkan oleh produsen dan dibeli oleh konsumen adalah untuk memenuhi 

kebutuhan yang diharapkan. Dengan mengetahui kebutuhan konsumen 

diharapkan perusahaan dapat mengerti tentang suatu produk bagaimana yang 

diinginkan oleh konsumen, dimana harus menarik, sehingga produk tersebut 

diminati oleh konsumen dan dapat diterima oleh pasar. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Budiyono (1999:182) mengatakan bahwa minat beli yang 

tinggi mencerminkan tingkat kepuasan yang tinggi dari konsumen ketika 

memutuskan menggunakan suatu produk, timbul setelah konsumen mencoba 

produk tersebut dan kemudian mengalami perasaan yang puas atau tidak puas 

terhadap produk yang digunakannya. Setiap perusahaan diharapkan mampu 

untuk mengembangkan produknya agar lebih berkualitas, mempunyai harga 

yang bersaing, saluran distribusi yang baik dan kelebihan lainnya agar produk 

yang ditawarkan benar-benar produk yang memenuhi kebutuhan yang 

diinginkan konsumen. 

Seperti halnya pada produk Crunchy Cube Chicken yang memiliki 

strategi pemasaran dengan menawarkannya dengan harga yang relative murah 

dan terdapat berbagai macam saus yang dapat menarik konsumen untuk 
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membelinya. Dengan menawarkan berbagai menu yang relatif murah tersebut 

diharapkan dapat menarik para calon konsumen untuk membeli produk 

Crunchy Cube Chicken. Dalam perjalanan yang telah di geluti selama ini 

Crunch Cube Chicken mengalami pasang surut persaingan yang 

mengakibatkan kenaikan dan penurunan  omset. 

Berikut data omset Crunchy Cube Chicken pada periode Januari-Juli 2018. 

Tabel 1.1 

Data omset penjualan crunchy cube chicken  

periode Januari-Juli 2018 

Sumber : crunchy cube chicken, 2018 

Berdasarkan pada tabel diatas diketahui bahwa terjadi penurunan omset 

yang cukup signifikan pada Crunchy Cube Chicken dalam kurun waktu Januari 

hingga Juli 2018. Dari hasil data laporan keuangan yang diperoleh dari Crunchy 

Cube Chicken telah terjadi penurunan yang signifikan pada bulan Juni dan Juli 

2018. Selain itu semakin banyaknya pesaing juga merupakan faktor penyebab 

turunnya omset dari Crunchy Cube Chicken. Ini menunjukan bahwa Crunchy 

Cube Chicken harus berkerja lebih keras lagi dalam hal mempertahankan 

Bulan Omset 

Januari Rp. 14.030.000 

Februari Rp. 16.100.000 

Maret Rp. 16.300.000 

April Rp. 22.050.000 

Mei Rp. 22.350.000 

Juni Rp. 18.240.000 

Juli Rp. 11.030.000 
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persaingan serta menawarkan produk yang berkualiatas untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen karena terlihat Semakin banyaknya persaingan akan 

semakin sulit dalam merebut konsumen. Agar bisa mengenal, menciptakan dan 

mempertahankan pelanggan, maka perusahaan harus lebih bisa menguasai para 

konsumen. 

Keunggulan Produk merupakan sesuatu yang dapat ditawarkan ke dalam 

pasar untuk diperhatikan, dimiliki, dipakai, atau di konsumsi sehingga dapat 

memuaskan keinginan atau kebutuhan (Kotler, 2000) Keunggulan produk yang 

baik tentu akan menarik minat konsumen untuk membeli karena konsumen 

menginginkan membeli produk yang berkualitas. 

Keunggulan Produk dan Layanan mempengaruhi penjualan Chruncy 

cube chiken, karena jika Keunggulan Produk dan layanan baik maka daya Tarik 

dan harga pelanggan untuk membeli Produk Chruchy cube chikennya akan 

meningkat. Jadi keunggulan Produk dan layanan di dengan daya Tarik dan 

harga juga akan membuat pelanggan akan membeli secara terus-menerus. 

Tak hanya itu saja perusahaan juga harus memperkenalkan produknya 

agar dikenal oleh masyarakat seperti melalui iklan. (Durianto, 2003) Iklan 

sendiri dimaksudkan untuk memotivasi pembeli yang potensial dan 

mempromosikan penjualan suatu produk atau jasa untuk mempengaruhi 

pendapat public. Dorongan dilakukan penelitian ini juga karena adanya hasil 

penelitian yang berbeda atau research gap dari penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hadi (2013) 

menyatakan bahwa keunggulan produk dan layanan berpengaruh signifikan 



8 

 

terhadap minat beli. Untuk itu peneliti ingin mengetahui lebih dalam mengenai 

peran daya tarik dan harga dalam memediasi keunggulan produk terhadap 

minat beli. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti mengajukan judul penelitian 

yaitu “Pengaruh Daya Tarik Produk Dan Harga Sebagai Variabel Mediasi 

Dalam Hubungan Antara Keunggulan Produk Dan Layanan Dengan 

Minat Beli Ulang (Studi Kasus Pada Crunchy Cube Chicken Di Tlogosari 

Semarang)” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dan beberapa penelitian 

terdahulu maka dapat diajukan beberapa pertanyaan penelitian yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh keunggulan produk terhadap daya tarik Produk 

dan Harga pada Crunchy Cube Chicken ? 

2. Bagaimana pengaruh daya tarik produk dan harga terhadap minat beli 

ulang pada produk Crunchy Cube Chicken ? 

3. Bagaimana pengaruh keunggulan produk dan Layanan terhadap minat 

beli u l ang  pada  Crunchy Cube Chicken ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian adalah sebagai berikut 

: 

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh keunggulan produk 

terhadap daya tarik pada Crunchy Cube Chicken. 

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh daya tarik produk 
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terhadap minat beli ulang pada produk Crunchy Cube Chicken. 

3. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh keunggulan produk 

terhadap minat beli ulang pada Crunchy Cube Chicken. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat, baik secara teoritik 

maupun secara praktik, yang diuraikan sebagai berikut : 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran atau memperkaya konsep-konsep, teori-teori terhadap ilmu 

pengetahuan dari penelitian yang sesuai dengan bidang ilmu dalam suatu 

penelitian. 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat 

menyumbangkan pemikiran terhadap pemecahan masalah yang berkaitan 

dengan masalah sosialisasi yang ada dikehidupan masyarakat tentang 

kebiasaan dan selera makan masyarakat perkotaan di kota Semarang 

dalam membeli makanan Crunchy Cube Chicken. Selanjutnya penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengembangan program 

pemecahan masalah terkait keberadaan pedagang Crunchy Cube Chicken 

yang ada di perkotaan.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Minat Beli Ulang 

Sutantio (2004) menyatakan bahwa minat beli adalah tahap 

kecendurangan konsumen untuk bertindak sebelum keputusan membeli benar 

– benar dilaksanakan. Intention to buy didefinisikan sebagai pernyataan yang 

berkaitan dengan batin yang mencerminkan rencana dari pembeli untuk 

membeli suatu merek tententu dalam suatu periode tertentu (Sutantio, 2004). 

Menurut Mc. Carthy (2002:298) menyatakan minat beli merupakan dorongan 

yang timbul dalam diri seseorang untuk membeli barang atau jasa dalam 

rangka pemenuhan kebutuhannya. 

Thamrin (2003) berpendapat bahwa minat beli konsumen merupakan 

bagian dari komponen perilaku konsumen dalam sikap mengkonsumsi, 

kecenderungan responden untuk bertindak sebelum keputusan pembelian 

benar-benar dilaksanakan. Minat beli ini bisa timbul dari ketertarikan seorang 

konsumen terhadap produk maupun jasa yang ditawarkan sehingga akhirnya 

timbul keinginan untuk membeli. Ketertarikan konsumen akan suatu produk 

biasanya diawali dengan keunggulan suatu produk yang benar-benar baik dan 

berkualitas sehingga konsumen memiliki daya tarik dan minat beli yang tinggi. 

Berdasarkan uraian pengertian mengenai minat beli menurut para ahli 

maka dapat disimpulkan bahwa minat beli adalah niatan yang timbul dari dalam 
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diri konsumen untuk melakukan pembelian barang maupun jasa dengan 

pertimbangan sebelum memutuskan untuk membelinya atau sebelum proses 

pembelian berlangsung. 

2.1.1 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Minat Beli Ulang 

Lidyawatie (2008) menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi minat beli seseorang yaitu sebagai berikut : 

1. Perbedaan pekerjaan 

Dengan perbedaan pekerjaan ini dapat diperkirakan minat terhadap 

tingkat pekerjaan yang ingin diraihnya, kegiatan yang dilakukan, 

penggunaan di waktu luang dan lain sebagainya. 

2. Perbedaan sosial ekonomi 

Dapat diartikan seseorang yang memiliki tingkat sosial ekonomi yang 

tinggi akan lebih mudah mendapatkan apa yang diinginkannya 

dibandingkan dengan seseorang yang memiliki tingkat ekonomi yang 

rendah. Atau dengan kata lain seseorang yang memiliki tingkat sosial 

yang tinggi akan memiliki minat beli suatu produk yang baik 

dibandingkan dengan seseorang yang memiliki tingkat sosial yang 

rendah. 

3. Perbedaan hobi atau kegemaran 

Berkaitan dengan bagaimana seseorang memanfaatkan waktu luangnya 

dengan baik dan bermanfaat. 

4. Perbedaan jenis kelamin 

Dalam hal ini, minat beli wanita akan berbeda dengan minat beli pria, 
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misalnya seperti cara berbelanja, produk – produk yang ditemuinya dan 

dibutuhkannya. 

5. Perbedaan usia 

Pada usia anak – anak, remaja, dewasa dan orang tua tentunya akan 

memiliki minat beli yang berbeda terhadap suatu barang. 

2.1.2 Faktor – Faktor Pembentuk Minat Beli Ulang 

Terdapat beberapa faktor yang dapat membentuk minat beli konsumen 

yaitu sebagai berikut (Kotler, 2005) : 

1. Sikap orang lain 

Sejauh mana sikap orang lain untuk dapat mengurangi alternatif yang 

diinginkan dan disukai seseorang akan bergantung kepada 2 hal yaitu 

intensitas sikap negatif orang lain terhadap alternatif yang disukai oleh 

konsumen dan motivasi konsumen untuk dapat menuruti keinginan yang 

diinginkan oleh orang lain. 

2. Faktor situasi yang tidak terantisipasi 

Faktor ini yang nantinya akan dapat mengubah pendirian konsumen 

dalam melakukan proses pembelian. Hal ini tetap tergantung pada diri 

konsumen itu sendiri apakah tetap percaya diri dalam memutuskan untuk 

membeli suatu barang atau tidak. 

2.1.3 Indikator Minat Beli Ulang 

Ferdinand (2002) menyatakan bahwa terdapat beberapa indikator yang 

dapat mengidentifikasi minat beli konsumen yaitu sebagai berikut : 

1. Minat transaksional 
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Kecenderungan seseorang untuk membeli suatu produk. Hal ini 

konsumen telah memiliki minat untuk membeli suatu barang yang 

diinginkan. 

2. Minat referensial 

Kecenderungan seorang konsumen untuk mereferensikan produk yang 

diinginkannya kepada orang lain. Hal ini seorang konsumen yang telah 

memiliki minat beli untuk membeli suatu produk akan cenderung 

menyarankan orang terdekatnya untuk membeli produk yang 

diinginkannya. 

3. Minat preferensial 

Minat yang menggambarkan perilaku konsumen yang memiliki 

kebutuhan utama pada suatu produk. Kebutuhan (preferensi) ini dapat 

berubah apabila terjadi sesuatu dengan produk yang dibutuhkannya. 

4. Minat eksploratif 

Minat yang menggambarkan perilaku seseorang untuk terus mencari 

informasi mengenai produk yang diinginkannya untuk mendukung sifat – 

sifat positif dari produk tersebut. 

2.2 Daya Tarik Produk Dan Harga 

Menurut Kotler (2009) menyatakan bahwa daya tarik produk merupakan 

segala sesuatu yang ditawarkan oleh produsen ke pasar dengan tujuan untuk 

memenuhi kebutuhan atau keinginan konsumen. Produk merupakan sesuatu 

yang dapat ditawarkan kepada konsumen untuk dijual sebagai usaha dengan 

tujuan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. Produk yang 
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diterima konsumen adalah produk yang memiliki kelebihan dan kualitas yang 

baik. kelebihan produk inilah yang dapat membuat konsumen memutuskan 

untuk membeli produk tersebut dan kelebihan serta kualitas produk ini lah yang 

dapat disebut dengan daya tarik produk. 

Berdasarkan uraian mengenai pengertian daya tarik produk menurut para 

ahli maka dapat disimpulkan bahwa daya tarik produk adalah suatu produk 

yang ditawarkan oleh produsen sengan memperhatikan keunggulan produk 

demi memenuhi kebutuhan para konsumennya. 

2.2.1 Tujuan Daya Tarik produk Melalui Kemasan 

Daya tarik produk bisa dari kemasan produk. Dimana kemasan produk 

ini yang paling awal dilihat oleh konsumen. Menurut Thomas Ghozali (2016) 

terdapat beberapa tujuan dari bentuk kemasan yaitu : 

1. Memberikan kepuasan dan kepuasan konsumen 

2. Melindungi kualitas produk agar tetap terjaga dengan baik 

3. Menampilkan identitas merek dan produk 

4. Membangun citra produk yang baik 

5. Alat komunikasi dan kompetisi pasar secara visual 

Dengan beberapa tujuan diatas maka kualitas produk dan keunggulan 

produk dapat terjaga dengan baik sehingga perusahaan mampu bersaing dengan 

perusahaan lainnya. 

2.2.2 Indikator Daya Tarik Produk dan harga 

Konsumen dapat tertarik dengan suatu produk karena terdapat suatu 

penilaian – penilaian atau suatu ukuran dalam menilai produk yang ditawarkan 



15 

 

oleh produsen. Menurut Afandi (2008:68) terdapat beberapa indikator yang 

dapat mengukur daya tarik yaitu sebagai berikut : 

1. Harga produk 

2. Cita Rasa dan Jaminan 

3. Kesediaan produk pendukung 

2.3 Keunggulan Produk Dan Layanan 

Song and Weiss (2001:56) menjelaskan bahwa keunggulan produk 

adalah persepsi atas nilai lebih atau superior value yang relatif melekat pada 

produk sebagai alat untuk mencapai keunggulan kompetitif. Mencapai 

keunggulan produk dengan membangun kualitas produl memang suatu hal 

yang sangat penting. Hal tersebut yang akan dinilai pertama kali oleh konsumen 

terhadap produk sehingga nantinya dapat menimbulkan daya tarik produk dan 

minat untuk membeli produk tersebut. Kualitas produk perlu diperhatikan 

untuk mencapai penilaian keunggulan suatu produk. Henard, DH dan 

Szymanski (2001) keunggulan produk adalah superioritas atau perbedaan yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan produk yang ditawarkan oleh pesaing. 

Berdasarkan uraian pengertian keunggulan produk menurut para ahli 

maka dapat disimpulkan bahwa keunggulan produk adalah suatu penilaian yang 

diberikan konsumen terhadap produk perusahaan satu dengan produk 

perusahaan pesaing. 

2.3.1 Indikator Keunggulan Produk 

Indikator yang digunakan untuk mengukur keunggulan produk, menurut 

(Saleleng, 2014) , yaitu : 
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1. Kinerja 

2. Kehandalan 

3. Keistimewaan 

4. Kemampuan Pelayanan 

5. Daya Tahan 

2.4 Pengembangan Hipotesis dan Hubungan Antar Variabel 

2.4.1 Pengaruh Keunggulan Produk dan layanan Terhadap Daya Tarik Produk 

Keunggulan produk merupakan suatu penilaian yang diberikan 

konsumen terhadap produk perusahaan satu dengan produk perusahaan pesaing. 

Penilaian ini bisa dari bebagai sudut pandang. Konsumen dalam melakukan 

penilaian sebuah produk biasanya pertama melalui kemasan produk. Dimana 

kemasan produk yang rapid an baik akan dapat penilaian yang baik dulu dari 

konsumen. Kemudian dari kualitas produk, hal ini dapat dinilai dari 

rekomendasi yang diberikan banyak konsumen yang sudah pernah membeli 

produk kepada orang lain. Apabila konsumen telah memiliki penilaian yang 

baik dari kemasan maupun dari kualitas produk maka dapa menimbulkan rasa 

ketertarikan untuk membeli produk tersebut. Daya tarik produk merupakan 

suatu produk yang ditawarkan oleh produsen dengan memperhatikan 

keunggulan produk demi memenuhi kebutuhan para konsumennya. Dapat 

diartikan produk yang dkieluarkan oleh produsen perlu memperhatikan 

kebutuhan dan keinginan produsen. Keinginan konsumen untuk membeli 

suatu produk ini lah yang berawal dari penilaian konsumen terhadap produk. 

Penilaian ini dengan cara membandingkan keunggulan produk suatu 
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perusahaan dengan perusahaan lainnya. 

Oleh karena itu, keunggulan produk mempengaruhi daya tarik produk. 

Berdasarkan pada uraian diatas, maka peneliti akan mengajukan hipotesis 

penelitian dalam penelitian ini : 

H1 : Keunggulan produk dan layanan berpengaruh signifikan terhadap 

daya tarik      Produk dan Harga 

2.4.2 Pengaruh Daya Tarik Produk dan harga Terhadap Minat Beli Ulang 

Minat beli konsumen terhadap suatu produk dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Salah satunya yaitu karena produk tersebut memili kualitas 

dan keunggulan produk yang baik sehingga produk tersebut dapat menarik daya 

tarik konsumen untuk membelinya. Dalam melakukan suatu pembelian, 

konsumen biasanya mempertimbangkan produk yang yang akan dibelinya. 

Meningkatnya daya tarik suatu produk dapat meningkatkan tingkat konsumsi 

suatu produk terhadap konsumen. Hal ini dapat diartikan bahwa daya tarik 

dapat mempengaruhi minat beli suatu produk konsumen. Daya tarik ini selain 

dinilai konsumen melalui kulitas produk dan keunggulan produknya tetapi daya 

tarik ini bisa dinilai dari merek (brand). Hal ini apabila suatu perusahaan yang 

memiliki merek produk yang baik maka konsumen akan dapat tertarik dengan 

produk tersebut. 

Berdasarkan uraian diatas menunjukkan bahwa daya tarik 

mempengaruhi minat beli. Oleh karena itu, peneliti akan mengajukan hipotesis 

dalam penelitian :  

H2 : Daya tarik Produk dan Harga berpengaruh signifikan terhadap 
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minat beli ulang  

2.4.3 Pengaruh Keunggulan Produk Terhadap Minat Beli Ulang 

Penialaian konsumen yang baik terhadap keunggulan dan kualitas suatu 

produk dapat menimbulkan rasa keinginan membeli pada diri konsumen. 

Kualitas produk yang baik serta keunggulan produk yang baik ini yang nantinya 

mempengaruhi tingkat produksi perusahaan akan suatu produk. Faktor yang 

membuat produk berhasil yaitu tingkat keunggulan produk dimata para 

konsumen. Kinerja dapat mempengaruhi kualitas serta keunggulan suatu 

produk. Dimana kinerja yang buruk akan dapat memberikan nilai yang negatif 

terhadap kualitas serta keunggulan produk. Sedangkan, kinerja yang baik dapat 

memberikan nilai yang baik terhadap kualitas serta keunggulan produk. Untuk 

dapat meningkatkan minat beli konsumen perlu adanya menjaga kualitas serta 

keunggulan produk. 

Berdasarkan uraian diatas, keunggulan produk mempengaruhi minat beli. 

Oleh karena itu, peneliti akan mengajukan hipotesis penelitian dalam 

penelitian ini : 

H3 : Keunggulan produk dan Layanan berpengaruh signifikan terhadap 

Minat Beli Ulang 

 

 

2.5 Kerangka Pemikiran Penelitian  

 

 

 
Keunggulan Produk dan 

Layanan (X1) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang kemudian di 

kuantitatifkan agar memperoleh data mengenai variabel yang diteliti untuk 

menjawab rumusan masalah. Pendekatan kuantitatif ini menitikberatkan pada 

pengujian hipotesis, menggunakan data-data yang terukur dan alat analisis 

statistik inferensial parametrik dimana statistik inferensial parametrik setelah 

data maka dilakukan beberapa metode statistik untuk menganalisa data dan 

kemudian menginterpretasikan hasil analisa tersebut dengan memakai skala 

rasio (Sugiyono, 2004). Sumber data diperoleh dari Crunchy Cube Chicken 

Tlogosari Semarang. Atau jalan yang ditempuh untuk tujuan tertentu sesuai 

dengan kebutuhan yang dilakukan dengan langkah-langkah atau prosedur 

tertentu yang sistematis (Sugiyono, 2013) menyatakan bahwa : 

1. Penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan 

data- data yang didapat dari sampel suatu populasi tertentu yang 

penelitian dan dianalisis sesuai dengan metode analisa statistik yang 

sesuai dan tepat untuk digunakan. 

2. Kelebihan dari menggunakan penelitian kuantitatif dan sistematis 

memanfaatkan teori yang ada, objektif, spesifik jelas dan rinci ukuran 

penelitian besar, sehingga menjadi nilai tambah tersendiri.
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3. Sedangkan kelemahan dari penggunaan metode kuantitatif adalah 

pengambilan data cenderung dari nilai tertinggi, dan subyektif, orientasi 

terbatas pada nilai dan jumlah, terbatasnya panggilan responden dan 

kualitas perangkat pengumpul data orisinal, dan terbatasnya keterlibatan 

penelitian. 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang diterapkan oleh peneliti 

untuk diteliti atau dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2013). Populasi dalam penelitian ini adalah Konsumen yang pernah membeli 

dan mengonsumsi makanan Chicken Rice Box di Crunchy Cube Chicken 

Tlogosari Semarang. 

3.2.2 Sampel 

Sampel adalah sebagian jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi ( Sugyono, 2017 : 81). Sampel pada penelitian ini adalah Konsumen 

yang pernah membeli dan mengonsumsi makanan Di Chruncy Cube Chiken di 

Tologosari Semarang. Dengan sampel dihitung menggunakan rumus Ferdinand 

(2014:47) yaitu : 

n = jumlah item pertanyaan x (5 sampai 10) 

Penelitian ini menggunakan 19 item pertanyaan, sampel yang di perlukan 

mi diperlukan minimal 95 (19x5) dan maksimal 190 (19x10), dengan 

menggunakan estimasi tersebut maka diperoleh ukuran sampel sebesar 95 sampai 
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190 responden. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 150 

responden. 

Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan jenis non 

probability sampling. Sugiyono (2017:125) mendefinisikan non probability 

sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang atau 

kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi 

sampel. Teknik non probability sampling yang dipilih adalah metode purposive 

sampling. Menurut Sugiyono (2017:85) purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel yang didasarkan pada pertimbangan tertentu. Adapun kriteria-

kriteria yang dijadikan sebagai sampel penelitian yaitu : 

1) Responden yang pernah membeli dan mengonsumsi makan di Chruncy 

Cube Chicken minimal 2 kali. 

2) Responden minimal berpendikan SMA/sedererajat dengan pertimbangan 

memahami dan mampu menjawab kuesioner secara obyektif. 

3.4 Sumber Data 

Data merupakan semua hasil yang diperoleh dari sebuah 

observasi/pengamatan dilapangan atau hasil dari pengukuran yang digunakan 

sesuai dengan keperluan yang diinginkan. Penelitian ini menggunakan data 

primer, yang artinya data tersebut diperoleh dari sumber pertama seperti 

seorang individu dari suatu kelompok populasi yang menjadi responden 

terpilih. Dalam pelaksanaannya, data ini bisa diperoleh dengan melakukan 

penyebaran angket atau kuisioner, wawancara dan observasi. 

Pada dasarnya data itu merupakan alat bagi pengambil keputusan sebagai 
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dasa-dasar pembuatan keputusan atau pemecahan masalah. Dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan 2 (dua) jenis sumber data yaitu : 

3.4.1 Data Primer 

Merupakan data wawancara dan hasil jawaban pertanyaan atau 

pertanyaan kuesioner yang diberi kepada responden (Sugiyono, 2019) . Adapun 

sumber data primer didapat dari opini responden yang diteliti, berupa jawaban 

tertulis dari beberapa kuesioner, hasil wawancara terhadap objek penelitian 

yaitu Cruncy Cube Chiken di Tlogosari Semarang.  

3.4.2 Data Sekunder 

Merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpulan data (Sugiyono, 2014).  Sumber data sekunder merupakan suatu 

cara membaca, mempelajari, dan memahami dengan tersedianya sumber-

sumber lain yang berupa catatan, buku, majalah, artikel, dan buku-buku teori 

lainnya. 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk mendapatkan data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

3.5.1 Kuesioner 

Pengumpulan data secara langsung yang dilakukan secara langsung yang 

dihasilkan dengan memberi beberapa pertanyaan atau pernyataan kepada 

responden, serta jawaban yang dihasilkan dari responden terjamin 

kerahasiaanya. 



 

24 

 

3.5.2 Wawancara 

Hasil dari percakapan dua orang atau lebih tentang suatu objek penelitian 

yang dihasilkan makna topik tertentu untuk memperkuat hasil penelitian. 

3.6 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Variabel independen merupakan variabel yang dapat mempengaruhi 

ataupun penyebab terjadinya suatu perubahan variabel dependen. Pengaruh dari 

variabel independen dapat menghasilkan suatu hubungan yang berupa positif 

atau negatif. Variabel independen yang dipakai penelitian ini adalah 

Keunggulan Produk, variabel dependen nya adalah Minat Beli Ulang serta 

variabel Mediasi adalah Daya Tarik Produk. 

3.6.1 Keunggulan Produk 

Adalah suatu penilaian yang diberikan konsumen terhadap produk 

perusahaan satu dengan produk perusahaan pesaing. 

3.6.2 Daya Tarik Produk 

Adalah suatu produk yang ditawarkan oleh produsen sengan 

memperhatikan keunggulan produk demi memenuhi kebutuhan para 

konsumennya. 

3.6.2 Minat Beli 

Adalah niatan yang timbul dari dalam diri konsumen untuk melakukan 

pembelian barang maupun jasa dengan pertimbangan sebelum memutuskan 

untuk membelinya atau sebelum proses pembelian berlangsung. 

 

Tabel 3.1 
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Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Indikator Pengukuran 

1. Minat Beli 

Ulang 

1. Minat transaksional 

2. Minat referensial 

3. Minat preferensi 

4. Minat eksploratif 

Ferdinand (2002) 

Skala Likert  

5: Sangat Setuju 

4:Setuju 

3: Netral 

2: Tidak Setuju 

1: Sangat Tidak Setuju 

2. Daya Tarik 

Produk dan 

Harga 

1. Harga produk 

2. Cita Rasa dan Jaminan 

3. Kesediaan 

produk 

pendukung 

Afandi (2008:68) 

skala likert  

5 : Sangat Setuju 

4 : Setuju 

3: Netral 

2: Tidak Setuju 

1: Sangat Tidak Setuju 

3 Keunggulan 

Produk dan 

Layanan 

1. Kinerja 

2. Kehandalan 

3. Keistimewaan 

4. Kemampuan Pelayanan 

5. Daya tahan 

Saleleng (2014) 

skala likert  

5: Sangat Setuju 

4: Setuju 

3: Netral 

2: Tidak Setuju 

1:Sangat Tidak 

Setuju 

Sumber : Data primer yang diolah, 2019 

3.7 Teknik Analisis 

3.7.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur validnya data, dilakukan dengan 

membandingkan nilai r hitung dengan r tabel pada taraf signifikasi 5% untuk 

uji ststus 2 sisi. Nilai r tabel dapat diperoleh dengan persamaan N-2. Hal ini 

nilai r hitung >r tabel. 
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3.7.2 Uji Realibilitas 

Uji realibitas digunakan untuk mengukur suatu kuisioner yang digunakan 

sebagai indikator dari variabel jika koefisien alpha yang dihasilkan >0,60, maka 

indikator tersebut dikatakan reliable atau dapat dipercaya. 

3.7.3 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji One Sample 

Kolmogrov- Smirnov Test. Distribusi data normal, apabila nilai dari One 

Sample Kolmogrov- Smirnov Test >0,05. 

3.7.4 Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas dimaksudkan untuk mengidentifikasi antar 

variabel independen. Regresi yang baik adalah regresi yang variabel 

independennya tidak memiliki hubungan yang erat atau dengan kata lain 

terjadi multikolinearitas antar variabel independennya. Ketentuan dalam 

pengujian ini adalah : 

1. Mempunyai suatu nilai VIF (Varianceinflationfactor) lebih dari kecil dari 10 

2. Mempunyai suatu angka tolerance lebih besar dari 0,1 

3.7.5 Uji Heteroskesdastisitas 

Uji terhadap adanya heteroskesdasitas adalah bertujuan untuk memenuhi 

apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan variant residual dari 

pengamatan satu ke pengamatan yang lain. Jika variant residual dari 

pengamatan yang satu ke pengalaman yang lain tetap, maka ini disebut 

Homoskesdastisitas. Model regresi yang baik adalah model yang terjadi 

heteroskesdasitas. (Santoso, 2002) Mengatakan bahwa jika sebaran titik-titik 

berada diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak membentuk pola 
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yang jelas maka tidak terjadi heteroskesdesitas. Untuk menentukan gambar 

diagram plot uji normalitas menggunakan IBM SPSS Statistics 23. Dengan 

ketentuan dimana : 

1. Bila terbentu titik menyebar bergelombang (menyempit) 

mengidentifikasikan bahwa terjadi heteroskesdastisitas. 

2. Jika tidak terbentuk suatu pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas 

dan dibawah garis normal maka tidak terdapat gejala heteroskesdesitas. 

Selain itu uji heterokedastisitas dapat dilah dengan uji glejser dimana 

nilai signifikansi lebih dari 0,05. 

3.8 Metode Analisis Data 

3.8.1 Analisis Kualitatif 

Analisis kualitatif adalah merupakan analisa data yang tidak memerlukan 

pengujian secara sistematis dan statistim tetapi berdasarkan pendapat dan 

pikiran yang diperoleh dari hasil jawaban-jawaban responden atas beberapa 

pertanyaan yang diberikan dan digunakan untuk membantu analisis 

kuantitatifnya (Moelong, 2017). 

3.8.2 Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantlitatif adalah suatu analisis data yang diperlukan terhadap data yang 

diperoleh dari hasil responden yang diberikan. Metode kuantitatif sering juga 

disebut metode radisional dan metode discovery terdiri atas perumusan masalah 

menyusun model, mendapatkan data, mencari solusi, menguji solusi, menganalisis 

hasil, dan menginterprestasikan. Hasil kemudian dilakukan analisa berdasarkan 

metode statistik dan data tersebut diklasifikasikan kedalam kategori tertentu dengan 

menggunakan tabel untuk mempermudah dalam menganalisa dengan alat bantu 
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program IBM SPSS Statistics 23 (Sugiyono, 2013) 

3.8.3 Analisis Linier Berganda 

Analisis linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen. Analisis regresi dibagi menjadi dua 

bagian yaitu: analisis regresi sederhana dan analisis regresi berganda. Analisi 

regresi linier berganda merupakan hubungan secara linier antara dua variabel atau 

lebih, variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). penelitian ini memakai 

Teknik analisis regresi linier berganda, karena pada penelitian ini variabel 

indepenenden yang digunakan lebih dari dua. Hubungan linier ini secara matematis 

menurut Ghozali, (2011) digambarkan dalam rumus berikut: 

Analisis regresi linier berganda : 

Persamaan I : 

Y1 = β1X1+e 

Persamaan II : 

Y2 = β2 X1  + β3 Y1 + e 

Keterangan : 

Y1 = Daya Tarik Produk   dan Harga 

Y2 = Minat Beli Ulang 

β 1 = Koefisien Keunggulan Produk   dan Layanan 

X1 = Keunggulan Produk dan Layanan 

β 2 = Koefisien Regresi Daya Tarik Produk dan Harga 

 e = Standart Error 

3.9 Pengujian Hipotesis 

3.9.1 Uji T 

Uji T pada dasarnya digunakan untuk melihat signifikan dari pengaruh 

independen terhadap variabel dipenden dengan menganggap variabel lain 
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konstan. Untuk melakukan uji T adalah dengan cara membandingkan nilai 

statistik dengan nilai titik kritis sesuai hasil tabel (Ghozali, 2009) . Langkah-

langkah Uji Hipotesis untuk koefisien regresi adalah : 

1. Perumusan Hipotesis Nihil (H0) dan Hipotesis Alternatif (Ha) 

 H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan dari masing-masing variabel 

bebas terhadap variabel terikat. 

Ha : Ada pengaruh yang signifikan di masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

2. Penentuan Harga t tabel yaitu berdasarkan pada taraf signifikansi dan 

taraf derajat kebebasan. 

Taraf signifikansi = 

5% (0,05) Derajat 

kebebasan = (n-1-k) 

Ketentuan dalam pengujian ini adalah sebagai berikut : 

a. Jika tingkat signifikansinya ≤5% maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Jika tingkat signifikansi ≥5%, H0 diterima dan Ha ditolak. 

3.9.2 Uji F 

Uji statistik F (goodness of Fit ) pada dasarnya menunjukan apakah 

semua variabel independen atau bebas yang dimaksud dalam model 

mempunyai pengruh secara bersama sama terhadap variabel dipenden atau 

terikat (Ghozali, 2013). Hipotesis yang hendak di uji adalah sebagai berikut : 

H0 : Variabel bebas secara bersama-sama (Simultan) tidak 

berpengaruh pada variabel terikat. 

Ha : Variabel bebas secara bersama-sama (Simultan) berpengaruh 

pada variabel terikat. 
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Pengujian dilakukan dengan cara sebagai berikut : 

1. Membandingkan F tabel dengan F hitung. Jika F hitung lebih besar dari 

tabel maka Ha diterima. 

2. Menggunakan signifikan level 0,05 atau a=5% 

a. Jika nilai signifikan <0,05 maka Ha diterima yang berarti koefisien 

regresi signifikan. Ini berarti bahwa secara simultan ketiga variabel 

independen tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dipenden (variabel regresi baik). 

b. Jika nilai signifikansi >0,05 maka Ha ditolak, yang berarti koefisien 

regresi tidak signifikan. Ini berarti bahwa secara simultan variabel 

independen tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dipenden. 

3.9.3 Uji Sobel Test 

Uji sobel test digunakan untuk mengetahui hasil mediasi antar variabel 

oksigen dengan variabel endogen. Variabel intervening merupakan variabel 

antara atau mediating yang fungsinya memediasi hubungan antara variabel 

independen (Oksigen) dengan variabel dipenden (Endogen) (Ghozali, 2013). 

Dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah variabel Daya Tarik mampu 

menjadi variabel mediasi antar Minat Beli Ulang. Uji sobel test menggunakan 

Calculation For The Sobel Test dengan analisis jika p-value < taraf signifikansi 

0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti ada pengaruh signifikan. 

Rumus uji sobel adalah sebagai berikut ini : 

sab = √b2sa2 + a2sb2 + sa2sb2 

Keterangan : 
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sab : besarnya standar error pengaruh tidak langsung 

a : jalur variabel independen (X) dengan variabel 

mediasi (Y1) 

b : jalur variabel mediasi (Y1) dengan variabel 

dependen (Y2) sa : standar error koefisien a 

sb : standar error koefisien b 

Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung, maka perlu 

menghitung nilai t dari koefisien ab dengan rumus sebagai berikut ini : 

t = b 

sab 

 

Nilai t hitung ini dibandingkan dengan nilai, jika t hitung > nilai t table 

yaitu 1,96, maka dapat di disimpulkan pengaruh mediasi. Asumsi uji sobel 

memerlukan jumlah sampel besar, jika jumlah sempel kecil, maka uji sobel 

menjadi kurang konservatif 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti Pengaruh Daya Tarik Produk dan 

Harga sebagai Variabel mediasi dalam hubungan antara keunggulan Produk dan 

Layanan dengan Minat beli Ulang pada studi kasus pada Chrunchy Cube Chicken 

di Tlogosari. 

Pada penelitian ini dilakukan di Crunchy Cube Chicken Di Tlogosari 

Semarang dengan 150 orang responden sebagai sampel penelitian. Hasil 

perhitungan penelitian akan dijelaskan lebih lanjut di bawah ini. 

4.1.1 Deskrpsi Jawaban Responden 

Statistik deskripsi hasil kuesioner yang ditampilkan meliputi deskripsi data 

dari jawaban responden atas seluruh pertanyaan dengan tujuan untuk 

mempermudah dalam mengetahui tanggapan umum responden terhadap kuesioner 

yang telah disebar. Untuk mengetahui frekuensi intensitas kondisi masing-masing 

variabel dapat diketahui dengan perkalian antara skor tertinggi dalam setiap 

variabel dengan jumlah item pertanyaan yang ada setiap variabel yang kemudian 

dibagi dengan 5 kategori yaitu sangat baik, baik, sedang, tidak baik dan sangat tidak 

baik.  

I = R / K = 5 1 -5  = 0,8  

Keterangan:  

I = Interval  
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R = Skor maksimal - Skor minimal  

K = Jumlah kategori  

Berdasarrkan hasil rumus di atas, maka interval dari kriteria rata-rata dapat 

diinterprestasikan sebagai berikut :  

Sangat rendah : 1,00 – 1,79  

Rendah : 1,80 – 2,59  

Cukup : 2,60 – 3,39  

Tinggi : 3,40 – 4,19  

Sangat tinggi : 4,20 – 5,00 

Berikut penulis jelaskan tentang hasil dari masing-masing tanggapan variabel 

penelitian : 

1. Variabel  Keunggulan Produk dan Layanan 

Pada variabel Keunggulan Produk dan layanan terdapat 5 butir pernyataan, 

pernyataan pada kuesioner tersebut akan menjadi kesimpulan dari 

permasalahan yang diambil oleh penulis. Tabel berikut menunjukkan hasil 

tanggapan dari jawaban responden: 

Tabel 4.1 

Deskripsi Jawaban keunggulan Produk dan Layanan 

 

N

o  

Indikator  STS TS N S SS Rerata  Ket 

F S F S F S F S F S   

1 Pelayana

n dari 

Crunchy 

Cube 

Chicken  

cepat dan 

memuask

an 

pelangga

n 

0 0 6 12 57 17

1 

87 348 0 0 

3.54 
baik 
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2 Pelayan 

dari 

Crunchy 

Cube 

Chicken  

dapat 

menanga

ni 

beberapa 

customer 

walaupun 

sedang 

ramai 

5 5 28 56 68 20

4 

49 196 0 0 

3.073 

 

Baik 

3 Produk-

produk 

Crunchy 

Cube 

Chicken  

sangat 

bervariasi 

lebih 

unggul 

dibanding

kan 

produk 

lainnya 

0 0 24 48 49 14

7 

77 308 0 0 

3.353 
Baik 

4 Pelayana

n baik, 

ramah 

dan 

memberi

kan 

penjelasa

n lengkap 

pada 

pelangga

n  

3 3 27 54 65 19

5 

40 160 15 75 

3.246 
Baik 

5 Crunchy 

Cube 

Chicken  

memiliki 

daya 

tahan 

yang 

lama dan 

masih 

1 1 42 84 76 22

8 

28 112 3 15 

2.933

333 
cuku

p 
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renyah 

ketika 

tidak 

panas 

 Rata-rata 3.229 
Baik 

 

Berdasarkan tabel diatas tentang tanggapan responden mengenai keunggulan 

produk dan layanan diperoleh rata-rata sebesar 3.229 yang berarti penelitian pada 

variabel keunggulan produk dan harga secara umum baik. Tanggapan responden 

tertinggi terdapat pada indikator pertama yaitu 3.54 yang menyatakan pernyataan 

“Pelayanan dari Crunchy Cube Chicken cepat dan memuaskan pelanggan”. Kondisi 

tersebut membuktikan bahwa pelayanan dari Crunchy Cube Chiken dapat 

memuaskan pelanggan, karena adanya pelayanan yang cepat dari pihak restoran dan 

membuat konsumen puas. Sedangkan nilai yang terendah yaitu pada indicator 

Chrunchy Cube Chicken memiliki daya tahan yang lama dan masih renyah Ketika 

tidak panas yaitu dengan nilai 2.933333. Hal ini di sebabkan produk Chrunchy Cube 

chicken yang masih memerlukakan daya tahan yang lebih lama lagi dan kerenyahan 

yang lama agar pelanggan menyetujui pernyataan tersebut. 

2. Variabel Daya Tarik Produk dan Harga 

Pada variabel Daya Tarik Produk dan Harga terdapat 3 butir pernyataan, 

pernyataan pada kuesioner tersebut akan menjadi kesimpulan dari permasalahan 

yang diambil oleh penulis. Tabel berikut menunjukkan hasil tanggapan dari 

jawaban responden: 
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Tabel 4.2 

Deskripsi Jawaban Daya Tarik Produk dan Harga 

 

N

o  

Indikator  STS TS N S SS Rerat

a   
Ket 

F S F S F S F S F S  
 

1 Harga 

produk 

yang ada 

lebih 

miring dari 

pada 

tempat lain  

6 6 2

0 

4

0 

6

6 

19

8 

4

7 

18

8 

1

1 
55 

3.246 

 

baik 

2 Harga 

produk 

Crunchy 

Cube 

Chicken 

sesuai 

dengan 

rasanya 

0 0 2

9 

5

8 

5

3 

15

9 

5

3 

21

2 

1

5 
75 

3.36 

 

Bai

k 

3 Crunchy 

Cube 

Chicken   

Memiliki 

cita rasa 

yang 

berbeda 

dari ayam-

ayam 

lainnya  

0 0 1

4 

2

8 

7

7 

23

1 

3

4 

13

6 

2

5 
12

5 
3.46 

 
Bai

k 

4 Crunchy 

Cube 

Chicken  

memberika

n pelayanan 

ganti rugi 

apabila 

pemesanan 

tidak sesuai 

dengan 

yang 

diharapkan 

(hambar, 

keasinan, 

0 0 2

2 

4

4 

6

9 

20

7 

3

4 

13

6 

2

5 
12

5 

3.413 

 
Bai

k 
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tidak 

matang) 

5 Produk 

Crunchy 

Cube 

Chicken 

tersedia 

saat ingin 

dibeli 

0 0 8 1

6 

5

1 

15

3 

6

5 

26

0 

2

6 
13

0 3.726 Bai

k 

6 Produk 

Crunchy 

Cube 

Chicken 

terbuat dari 

bahan baku 

yang 

berkualitas 

5 5 1

6 

3

2 

3

5 

10

5 

6

4 

25

6 

3

0 
15

0 3.653 

 
Bai

k 

 Rata-rata 3.477 B

ai

k 

 

 

Berdasarkan tabel diatas tentang tanggapan responden mengenai Daya tarik 

produk dan harga diperoleh rata-rata sebesar 3.477 yang berarti penelitian pada 

variabel Daya tarik produk dan Harga secara umum baik. Tanggapan responden 

tertinggi terdapat pada indikator kelima yaitu 3.726 yang menyatakan pernyataan 

“Produk Crunchy Cube Chicken tersedia saat ingin dibeli”. Artinya, produk dari 

Crunchy Cube Chicken mengalami daya tarik produk dan harga yang tinggi karena 

selalu tersedia saat ingin dibeli. Sedangkan harga produk yang ada lebih miring 

dariapada tempat lain” yang menunjukan nilai terendah yaitu nilainya 3.246. Hal ini 

di sebabkan produk Chrunchy Cube chicken yang masih membutuhkan daya tarik 

konsumen di bagian harga karena masih banyak harga-harga yang bersaing di luar 

sana dengan produk yang hampir sama. 
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3. Variabel Minat Beli Ulang 

Pada variabel Minat Beli Ulang terdapat 4 butir pernyataan, pernyataan pada 

kuesioner tersebut akan menjadi kesimpulan. Tabel berikut menunjukkan hasil 

tanggapan dari jawaban responden: 

Tabel 4.3 

Deskripsi Jawaban Minat Beli Ulang 

 

No  Indikator  STS TS N S SS Rerata   Ket 

F S F S F S F S F S   

1 Crunchy Cube 

Chicken menjadi 

makanan pilihan 

saya 

10 10 38 76 46 138 37 148 19 95 
3.11 

baik 

2 Saya tertarik untuk 

membeli lagi 

Crunchy Cube 

Chicken 

6 6 32 64 57 171 36 144 19 95 
3.2 

Baik 

3 Saya 

merekomendasikan 

Produk Halal 

seperti Crunchy 

Cube Chicken pada 

orang-orang 

5 5 14 28 73 219 36 144 22 110 

3.373 
Baik 

4 Saya selalu 

memposting di 

sosial media 

setelah saya 

membeli Crunchy 

Cube Chicken 

1 1 31 62 46 138 62 248 10 50 
3.32 

 
Baik 

5 Ketika saya lapar, 

saya ingat pada 

Crunchy Cube 

Chicken 

0 0 11 22 53 159 54 216 32 160 3.713 

 
Baik 

6 Dalam satu bulan 

2-3x saya membeli 

Crunchy Cube 

Chicken 

5 5 51 102 51 153 29 116 14 70 2.973 

 

 

Cukup 

 Saya selalu 

berusaha 

0 0 17 34 42 126 52 208 39 195 3.753 
Baik 
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mendapatkan 

informasi tentang 

Produk Crunchy 

Cube Chicken  

dengan bertanya 

pada pelayan 

 Jika diminta, saya 

dengan senang hati 

memberikan saran 

atau umpan balik 

kepada Crunchy 

Cube Chicken   

7 7 23 46 72 216 30 120 18 90 

3.193 
Baik 

 Rata-rata 3.333 
Baik 

 

 

Berdasarkan tabel diatas tentang tanggapan responden mengenai Minat Beli 

Ulang diperoleh rata-rata sebesar 3.333 yang berarti penelitian pada variabel minat 

beli ulang  secara umum baik. Tanggapan responden tertinggi Berdasarkan tabel 

yang ada diatas dapat terlihat poin yang paling tinggi ada di nomor 7 yaitu pada 

indikator minat eksploratif yang mendapatkan 3.753 yang menyatakan pernyataan 

“Saya selalu berusaha mendapatkan informasi tentang Produk Crunchy Cube 

Chicken dengan bertanya pada pelayan”. Hal tersebut artinya, saat konsumen 

hendak membeli ulang produk, ia selalu mencari tahu tentang produk Crunchy Cube 

Chicken   untuk mendapatkan informasi yang terbaru melalui bertanya kepada para 

pelayan atau pada story di social media chruncy cube chiken.  Nilai indikator 

tertinggi kedua yang hampir sama nilainya pada indikator nomor 5 dengan nilai 

3.713 yang menyatakan bahwa “Ketika saya lapar, saya teringat pada Crunchy 

Cube Chicken”. Hal tersebut dapat menjadikan nilai tambahan bagi pihak resto 

karena faktor kedua minat beli ulang masih diminati ketika lapar dan mengingat 

pada Crunchy Cube Chicken. Sedangkan nilai terendah pada indicator : Dalam 
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sebulan 2-3X saya membeli chruncy cube chiken dengan nilai terendah yaitu 2.973. 

Hal tersebut dikarenakan tidak semua responden membeli ulang dalam jangka 

waktu 2-3x dalam sebulan, hal ini membutuhkan perhatian dari pihak restoran untuk 

meningkatkan kembali minat beli ulang pada konsumen. 

4.1.2 Hasil Uji Validitas & Reliabilitas 

1. Hasil Uji Validitas 

Uji validitas dalam penelitian ini digunakan sebagai alat ukur valid atau 

tidaknya sebuah kuesioner, dalam penelitian ini jumlah responden yang diteliti 

adalah 150 responden berdasarkan sampel yang telah diteliti oleh peneliti dengan 

cara menyebarkan kuesioner sampel tersebut didapatkan dari Data responden di 

Crunchy Cube Chicken Di Tlogosari Semarang yang kemudian diolah dengan 

SPSS menghasilkan uji validitas, dengan syarat pada instrumen dikatakan valid 

apabila  lebih besar dibanding dengan  (  > ).  Pada 

penelitian ini r hitung 0,1603 dengan jumlah n 150 berikut adalah uji validitas dalam 

penelitian ini: 

a. Hasil Uji Validitas Keunggulan Produk dan Layanan (X1) 

Hasil Uji Validitas pada variabel X1 keunggulan produk dan layanan yang 

diukur melalui tiga kategori variabel yaitu Kinerja, Kehandalan, 

Keistimewaan, Kemampuan Pelayanan dan Daya tahan. 

 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Validitas Keunggulan Produk dan Layanan (X1) 

Variabel / 

Indikator 
Rhitung Rtabel Keterangan 

Keunggulan Produk (X1) 

X1_1 0,477 0,1603  Valid 
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X1_2 0,711 0,1603  Valid 

X1_3 0,542 0,1603  Valid 

X1_4 0,753 0,1603  Valid 

X1_5 0,487 0,1603  Valid 

Sumber : Data diolah 2022 

Berdasarkan dari hasil uji validitas yang telah dilakukan, maka hasil uji 

validitas untuk hasil uji ini menunjukkan kuesioner yang digunakan untuk 

mengukur variabel keunggulan produk dinyatakan valid, hal ini dapat dilihat 

melalui r hitung dari variabel keunggulan produk lebih besar daripada r tabel. 

b. Hasil Uji Validitas Daya Tarik Produk dan Harga (Y1) 

Hasil Uji Validitas pada variabel Y1 Daya Tarik produk dan harga yang 

diukur melalui tiga kategori variabel yaitu Harga produk, Citra Rasa dan 

Jaminan dan Kesediaan produk   pendukung. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Validitas Daya Tarik Produk dan Harga (Y1) 

Variabel / 

Indikator 
Rhitung Rtabel Keterangan 

Daya Tarik Produk (Y1) 

Y1_1 0,619 0,1603  Valid 

Y1_2 0,650 0,1603  Valid 

Y1_3 0,644 0,1603  Valid 

Y1_4 0,739 0,1603  Valid 

Y1_5 0,540 0,1603  Valid 

Y1_6 0,512 0,1603  Valid  

Sumber : Data diolah 2022 

Berdasarkan dari hasil uji validitas yang telah dilakukan, maka hasil uji 

validitas untuk hasil uji ini menunjukkan kuesioner yang digunakan untuk 

mengukur variabel Daya Tarik produk dan Harga dinyatakan valid, hal ini 

dapat dilihat melalui r hitung dari variabel Daya Tarik produk lebih besar 

daripada r tabel. 

c. Hasil Uji Validitas Minat Beli Ulang (Y2) 
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Hasil Uji Validitas pada variabel Y2 Minat Beli Ulang yang diukur melalui 

empat kategori variabel yaitu Minat transaksional, Minat referensial, Minat 

preferensi, Minat eksploratif. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas Minat Beli Ulang (Y2) 

Variabel / 

Indikator 
Rhitung Rtabel Keterangan 

Minat Beli ulang (Y2) 

Y2_1 0,780 0,1603  Valid 

Y2_2 0,778 0,1603  Valid 

Y2_3 0,710 0,1603  Valid 

Y2_4 0,688 0,1603  Valid 

Y2_5 0,522 0,1603  Valid 

Y2_6 0,357 0,1603  Valid  

Y2_7 0,243 0,1603  Valid  

Y2_8 0,320 0,1603  Valid  

Sumber : Data diolah 2022 

Berdasarkan dari hasil uji validitas yang telah dilakukan, maka hasil uji 

validitas untuk hasil uji ini menunjukkan kuesioner yang digunakan untuk 

mengukur variabel Minat Beli Ulang dinyatakan valid, hal ini dapat dilihat 

melalui r hitung dari variabel Minat Beli Ulang lebih besar daripada r tabel. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan sebuah alat untuk mengukur suatu kuesioner. Uji 

reliabilitas dapat diukur dengan uji cronbach’s alpha. Sehingga kuesioner dapat 

dinyatakan reliabel apabila nilai alpha > 0.70. Hasil uji reliabilitas pada 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4. 7 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Keunggulan Produk 0,804 Reliabel 
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dan Layanan (X1) 

Daya Tarik Produk 

dan Harga (Y1) 
0,838 

Reliabel 

Minat Beli Ulang 

(Y2) 
0,822 

Reliabel 

Sumber: Data primer yang diolah 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai cronbach’s alpha dari 

setiap variable menunjukkan lebih besar (>) 0.70. Maka hal tersebut dapat 

membuktikan bahwa indikator pada variabel Keunggulan Produk dan 

Layanan, Daya Tarik Produk dan Harga dan Minat Beli Ulang adalah 

reliabel dan dapat digunakan. 

4.1.3 Hasil Uji Normalitas 

Pada uji Normalitas dalam penelitian ini ada tiga uji berdasarkan 3 hipotesis 

yang telah dibuat. Uji pertama yaitu uji normalitas antara keunggulan produk dan 

layanan (x1) dan daya tarik produk dan harga (y1). Uji kedua yaitu uji normalitas 

antara daya tarik produk (y1) dan minat beli ulang (y2). Uji ketiga yaitu uji 

normalitas antara keunggulan produk dan layanan (x1) dan minat beli ulang (y2). 

1. Uji Normalitas Keunggulan produk dan layanan (x1) dan daya tarik Produk 

dan harga (y1) 

Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan metode kolmogorov-

smirnov. Dengan melihat dari nilai probability, jika nilai probability > 0.05 maka 

dapat dikatakan bahwa regresi distribusi normal. Hasil uji normalitas dapat 

dilihat sebagai berikut : 
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Tabel 4. 8  

Hasi Uji Normalitas X1 dan Y1  

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 150 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.47643941 

Most Extreme Differences Absolute .057 

Positive .057 

Negative -.031 

Test Statistic .057 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Pada hasil uji normalitas diatas dapat dilihat bahwa hasil dari uji tersebut 

mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,200 yang berarti nilai tersebut lebih besar 

(>) 0.05. Jadi dapat disimpulkan penelitian ini memiliki data distribusi yang 

normal. 

Selain untuk mengetahui normal atau tidaknya sebuah uji regresi melalui uji 

kolmogorov smirnov, juga bisa dilakukan dengan analisis grafik berikut adalah 

hasil uji analisis normalitas berdasarkan uji grafiknya. 
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Gambar 4.1 Gambar Uji Normalitas X1 dan Y1 

Berdasarkan grafik di atas titik-titik yang menyebar di sekitar garis 

diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Persamaan 

regresi pertama digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel Y1 ( Daya 

Tarik Produk dan Harga )  Dari grafik tersebut maka dapat dinyatakan 

bahwa model regresi pertama pada penelitian ini memenuhi asumsi 

normalitas. 

2. Uji Normalitas daya tarik Produk dan Harga (y1) dan minat beli ulang (y2) 

Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan metode kolmogorov-

smirnov. Dengan melihat dari nilai probability, jika nilai probability > 0.05 maka 

dapat dikatakan bahwa regresi distribusi normal. Hasil uji normalitas dapat 

dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 4. 9  

Hasi Uji Normalitas Y1 dan Y2  

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 150 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 4.58473181 

Most Extreme Differences Absolute .058 

Positive .058 

Negative -.026 

Test Statistic .058 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Pada hasil uji normalitas diatas dapat dilihat bahwa hasil dari uji tersebut 

mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,200 yang berarti nilai tersebut lebih besar 

(>) 0.05. Jadi dapat disimpulkan penelitian ini memiliki data distribusi yang 

normal. 

Selain untuk mengetahui normal atau tidaknya sebuah uji regresi melalui uji 

kolmogorov smirnov, juga bisa dilakukan dengan analisis grafik berikut adalah 

hasil uji analisis normalitas berdasarkan uji grafiknya. 
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Gambar 4.2 Gambar Uji Normalitas Y1 dan Y2 

Berdasarkan grafik di atas titik-titik yang menyebar di sekitar garis diagonal, 

serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Persamaan regresi pertama 

digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel Y2 ( Minat Beli Ulang )  Dari 

grafik tersebut maka dapat dinyatakan bahwa model regresi pertama pada 

penelitian ini memenuhi asumsi normalitas. 

3. Uji Normalitas Keunggulan produk dan layanan (x1) dan minat beli ulang 

(y2) 

Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan metode kolmogorov-

smirnov. Dengan melihat dari nilai probability, jika nilai probability > 0.05 maka 

dapat dikatakan bahwa regresi distribusi normal. Hasil uji normalitas dapat 

dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 4. 10 

 Hasi Uji Normalitas X1 dan Y2  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 150 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 4.85140230 

Most Extreme Differences Absolute .067 

Positive .067 

Negative -.033 

Test Statistic .067 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Pada hasil uji normalitas diatas dapat dilihat bahwa hasil dari uji tersebut 

mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,200 yang berarti nilai tersebut lebih besar 

(>) 0.05. Jadi dapat disimpulkan penelitian ini memiliki data distribusi yang 

normal. 

Selain untuk mengetahui normal atau tidaknya sebuah uji regresi melalui uji 

kolmogorov smirnov, juga bisa dilakukan dengan analisis grafik berikut adalah 

hasil uji analisis normalitas berdasarkan uji grafiknya. 
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Gambar 4.3 Gambar Uji Normalitas X1 dan Y2 

Berdasarkan grafik di atas, titik-titik yang menyebar di sekitar garis diagonal, 

serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Persamaan regresi pertama 

digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel Y2 ( Minat Beli Ulang )  Dari 

grafik tersebut maka dapat dinyatakan bahwa model regresi pertama pada 

penelitian ini memenuhi asumsi normalitas. 

4.1.4 Hasil Uji Multikolinieritas 

Ferdinand (2013) mengungkapkan uji multikolineritas mempunyai tujuan 

untuk menguji apakah didalam model regresi terdapat adanya korelasi antar 

variabel bebas, Jika VIF kurang dari 10, maka tidak terjadi multikolinieritas dalam 

model regresi yang digunakan dalam penelitian. 

Pada uji multikolinieritas Dalam penelitian ini dilakukan 3 kali sesuai dengan 

hipotesisis penelitian.  

1. Hasil uji multikolinieritas Keunggulan Produk layanan (X1) dan Daya Tarik 

Produk dan Harga (Y1) 
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 Tabel 4. 11 

Hasi Uji Multikolinieritas X1 dan Y1 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 8.908 1.624  5.485 .000   

KEUNGGULAN 

PRODUK 
.741 .099 .524 7.479 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: DAYA TARIK PRODUK DAN HARGA 

 

Pada tabel diatas hasil perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga 

menunjukkan tidak ada variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 

10. Hal ini berarti bahwa variabel-variabel independen yang digunakan dalam 

penelitian tidak menunjukkan adanya gejala multikolinieritas antar variabel 

independen dalam model regresi. 

2. Hasil uji multikolonieritas Daya Tarik Produk dan Harga (Y1) dan Minat Beli 

Ulang (Y2) 

Tabel 4. 12 

Hasi Uji Multikolonieritas Y1 dan Y2 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 13.201 1.963  6.724 .000   

DAYA TARIK 

PRODUK 
.644 .092 .498 6.978 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: MINAT BELI ULANG 
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Pada tabel diatas hasil perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga 

menunjukkan tidak ada variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 

10. Hal ini berarti bahwa variabel-variabel independen yang digunakan dalam 

penelitian tidak menunjukkan adanya gejala multikolinieritas antar variabel 

independen dalam model regresi. 

3. Hasil uji multikolonieritas Keunggulan Produk dan Layanan (X1) dan Minat 

Beli Ulang (Y2) 

Tabel 4. 13 

Hasi Uji Multikolonieritas X1 dan Y2 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 14.912 2.266  6.579 .000   

KEUNGGULAN 

PRODUK DAN 

LAYANAN 

.727 .138 .397 5.259 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: MINAT BELI ULANG 

 

Pada tabel diatas hasil perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga 

menunjukkan tidak ada variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 

10. Hal ini berarti bahwa variabel-variabel independen yang digunakan dalam 

penelitian tidak menunjukkan adanya gejala multikolinieritas antar variabel 

independen dalam model regresi. 
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4.1.5 Hasil Uji Heteroskedasitas 

1. Hasil Uji Heteroskedastisitas X1 dan Y1 

Uji Heteroskedastisitas merupakan situasi terjadinya perbedaan varian dari 

error untuk seluruh penelitian setiap variabel bebas pada metode regresi. Namun 

meskipun pengertian heteroskedastisitas adalah keadaan yang mana adanya 

kesamaan varian dari error untuk semua pengamatan setiap variabel bebas pada 

model regresi. Model regresi dikatakan mempunyai kesesuaian jika dilakukan 

uji heteroskedastisitas dengan diagram scatter-plots yang tidak memperlihatkan 

pola tertentu, dengan butir-butir tanpa membentuk pola. 

Tabel 4. 14 

Hasil Heteroskedastisitas X1 dan Y1 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 3.004 .958  3.137 .002   

KEUNGGULAN 

PRODUK DAN 

LAYANAN 

-.013 .058 -.018 -.218 .828 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: ABS1 

Dapat dilihat pada hasil uji heterokedastisitas diatas bahwa nilai signifikan 

pada variabel menunjukkan nilai lebih besar dari (>) 0,05. Jadi variabel tidak ada 

yang terjadi heterokedastisitas. 

 Uji heteroskedastisitas selain menggunakan uji glejser untuk memperkuat 

hasil juga bisa dilakukan dengan menggunakan grafik berikut adalah uji 

heteroskedastisitas. 
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Gambar 4. 4 

Gambar Heteroskedastisitas X1 dan Y1 

Dari output di atas dapat diketahui bahwa titik-titik tidak berpola yang jelas, 

dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam model 

regresi. 

2. Hasil Uji Heteroskedastisitas Y1 dan Y2 

Uji Heteroskedastisitas merupakan situasi terjadinya perbedaan varian dari 

error untuk seluruh penelitian setiap variabel bebas pada metode regresi. Namun 

meskipun pengertian heteroskedastisitas adalah keadaan yang mana adanya 

kesamaan varian dari error untuk semua pengamatan setiap variabel bebas pada 

model regresi. Model regresi dikatakan mempunyai kesesuaian jika dilakukan 

uji heteroskedastisitas dengan diagram scatter-plots yang tidak memperlihatkan 

pola tertentu, dengan butir-butir tanpa membentuk pola. 
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Tabel 4. 15 

Hasil Heteroskedastisitas Y1 dan Y2 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 1.454 1.231  1.181 .239   

DAYA TARIK 

PRODUK DAN 

LAYANAN 

.100 .058 .140 1.725 .087 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: ABS2 

Dapat dilihat pada hasil uji heterokedastisitas diatas bahwa nilai signifikan 

pada variabel menunjukkan nilai lebih besar dari (>) 0,05. Jadi variabel tidak ada 

yang terjadi heterokedastisitas. Uji heteroskedastisitas selain menggunakan uji 

glejser untuk memperkuat hasil juga bisa dilakukan dengan menggunakan grafik 

berikut adalah uji heteroskedastisitas. 

 
Gambar 4. 5 

Gambar Heteroskedastisitas Y1 dan Y2 
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Dari output di atas dapat diketahui bahwa titik-titik tidak berpola  yang jelas, 

dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam model 

regresi. 

3. Hasil Uji Heteroskedastisitas X1 dan Y2 

Uji Heteroskedastisitas merupakan situasi terjadinya perbedaan varian dari 

error untuk seluruh penelitian setiap variabel bebas pada metode regresi. Namun 

meskipun pengertian heteroskedastisitas adalah keadaan yang mana adanya 

kesamaan varian dari error untuk semua pengamatan setiap variabel bebas pada 

model regresi. Model regresi dikatakan mempunyai kesesuaian jika dilakukan 

uji heteroskedastisitas dengan diagram scatter-plots yang tidak memperlihatkan 

pola tertentu, dengan butir-butir tanpa membentuk pola. 

 

Tabel 4. 16 

Hasil Heteroskedastisitas X1 dan Y2 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 2.605 1.333  1.954 .053   

KEUNGGULAN 

PRODUK DAN 

LAYANAN 

.080 .081 .081 .989 .324 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: ABS3 
 

Dapat dilihat pada hasil uji heterokedastisitas diatas bahwa nilai signifikan 

pada variabel menunjukkan nilai lebih besar dari (>) 0,05. Jadi variabel tidak ada 

yang terjadi heterokedastisitas. 
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 Uji heteroskedastisitas selain menggunakan uji glejser untuk memperkuat 

hasil juga bisa dilakukan dengan menggunakan grafik berikut adalah uji 

heteroskedastisitas. 

 

Gambar 4. 6 

Gambar Heteroskedastisitas X1 dan Y2 

Dari output di atas dapat diketahui bahwa titik-titik tidak berpola yang jelas, 

dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam model 

regresi. 

4.1.6 Hasil Uji Analisis Regresi berganda 

1. Regresi Linear X1 dan Y1 
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Tabel 4.17 

Regresi Linear Berganda X1, Y1 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 8.908 1.624  5.485 .000   

KEUNGGULAN 

PRODUK DAN 

LAYANAN 

.741 .099 .524 7.479 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: DAYA TARIK PRODUK DAN HARGA 

 

Persamaan I : 

Y1 = β1X1+e 

Y1 = 0,524 X1 

Keterangan : 

Y1 = Daya Tarik Produk    dan Harga 

β 1 = Koefisien Keunggulan Produk dan Layanan 

X1 = Keunggulan Produk dan Layanan 

 Berdasarkan rumus yang ada di atas diketahui bahwa koefisien Keunggulan 

Produk (X1) sebesar 0,741 hal ini artinya ada pengaruh positif antara 

Keunggulan Produk dan Layanan dengan Daya Tarik Produk dan Harga (Y1). 

Jadi semakin meningkat keunggulan Produk dan Layanan maka daya tarik 

Produk dan Harga juga semakin meningkat. 

2. Regresi Linear X1,Y1,Y2 
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Tabel 4.18 

Regresi Linear Berganda X1,Y1,Y2 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 14.912 2.266  6.579 .000   

KEUNGGULAN 

PRODUK 
.727 .138 .397 5.259 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: DAYA TARIK PRODUK DAN HARGA 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 13.201 1.963  6.724 .000   

DAYA TARIK 

PRODUK 
.644 .092 .498 6.978 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: MINAT BELI ULANG 

 

Persamaan II : 

Y2 = β2 X1  + β3 Y1 + e 

 

Y2 = 0,397 X1 + 0,498Y1 

Keterangan : 

Y2 = Minat Beli Ulang 

β 2 = Koefisien Regresi Daya Tarik Produk dan harga 

 e = Standart Error 
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Y1 = Daya Tarik Produk   dan Harga 

β 1 = Koefisien Keunggulan Produk   dan layanan 

X1 = Keunggulan Produk dan layanan 

 Berdasarkan rumus yang ada di atas diketahui bahwa koefisien Keunggulan 

produk dan layanan dengan nilai 0,397 dan Daya Tarik Produk dan harga yang 

memiliki koefisien 0,644 dengan arah koefisien positif yang artinya ada 

pengaruh positif antara Keunggulan Produk dan layanan (X1), Daya Tarik 

Produk dan Harga  (Y1) dengan Minat beli Ulang (Y2). Jadi semakin meningkat 

Keunggulan Produk dan Layanan maka Daya Tarik Produk dan harga dengan 

Minat Beli Ulang juga maka semakin meningkat.  

4.1.7 Hasil Uji T 

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah secara individu (parsial) variabel 

independen memengaruhi variabel dependen secara signifikan atau tidak. Berikut 

adalah hasil uji t: 

1. Hasil Uji T Antara X1 dan Y1 

Keunggulan produk dan Layanan diperoleh nilai thitung = 7.479 dan 

signifikansi sebesar 0,000 < 5% jadi Ho ditolak. Ini berarti variabel 

independen Keunggulan Produk dan layanan secara statistik berpengaruh 

positif signifikan terhadap variabel dependen Daya Tarik Produk dan harga. 

2. Hasil Uji t Antara Y1 dan Y2 

Hasil pengujian statistik dengan SPSS diperoleh nilai thitung = 6.978 dan 

signifikansi sebesar 0,000 < 5% jadi Ho ditolak. Ini berarti variabel Daya 

Tarik Produk dan Harga secara statistik berpengaruh positif signifikan 

terhadap variabel Minat Beli Ulang. 
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3. Hasil Uji t Antara X1 dan Y2 

Hasil pengujian statistik dengan SPSS diperoleh nilai thitung = 5259 dan 

signifikansi sebesar 0,000 < 5% jadi Ho ditolak. Ini berarti variabel 

independen Keunggulan Produk dan layanan secara statistik berpengaruh 

positif signifikan terhadap variabel dependen Minat Beli Ulang. 

4.1.8 Hasil Uji F 

Uji F dilakukan untuk melihat keberartian pengaruh variabel independen 

secara Simultan terhadap variabel dependen atau sering disebut uji kelinieran 

persamaan regresi. 

Hipotesis: 

0:0 =H  (Variabel dependen secara Simultan tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen). 

0:1 H  (Variabel dependen secara Simultan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen). 

Pengambilan keputusan: 

Ho ditolak jika F hitung ≤ F tabel atau sig ≥ 5%. 

H1 diterima jika Fhitung > F tabel dan sig < 5%. 

Untuk melakukan uji F dapat dilihat pada tabel anova dibawah ini: 

1. Hasil Uji F X1 dan Y1 
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Tabel 4. 19 

Hasil Uji F X1 dan Y1 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 680.574 1 680.574 55.935 .000b 

Residual 1800.759 148 12.167   

Total 2481.333 149    

a. Dependent Variable: DAYA TARIK PRODUK DAN HARGA 

b. Predictors: (Constant), KEUNGGULAN PRODUK DAN LAYANAN 

 

Pada tabel Anova diperoleh nilai F = 0,55935 dan nilai signifikansi = 0.000 

< 5% ini berarti variabel independen Keunggulan Produk dan layanan, secara 

simultan benar-benar berpengaruh signifikan terhadap variabel daya tarik 

produk dan harga. 

2. Hasil Uji F Y1 dan Y2 

 

Tabel 4. 20 

Hasil Uji F Y1 dan Y2 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1030.328 1 1030.328 48.688 .000b 

Residual 3131.945 148 21.162   

Total 4162.273 149    

a. Dependent Variable: MINAT BELI ULANG 

b. Predictors: (Constant), DAYA TARIK PRODUK DAN HARGA 

 

Pada tabel Anova diperoleh nilai F = 0,48688 dan nilai signifikansi = 0.000 

< 5% ini berarti variabel daya tarik produk dan harga, secara simultan benar-

benar berpengaruh signifikan terhadap variabel Minat Beli Ulang. 

3. Hasil Uji F X1 dan Y2 
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Tabel 4. 21 

Hasil Uji F X1 dan Y2 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 655.394 1 655.394 27.659 .000b 

Residual 3506.880 148 23.695   

Total 4162.273 149    

a. Dependent Variable: MINAT BELI ULANG 

b. Predictors: (Constant), KEUNGGULAN PRODUK DAN LAYANAN 

 

Pada tabel Anova diperoleh nilai F = 0,27659 dan nilai signifikansi = 0.000 

< 5% ini berarti variabel independen Keunggulan Produk dan layanan, secara 

simultan benar-benar berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Minat 

Beli Ulang. 

4.1.9 Hasil Uji Sobel Test  

Tabel 4. 22 

Hasil Uji Sobel  Test X1 dan Y1 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.912 2.266  6.579 .000 

KEUNGGULAN 

PRODUK 
.727 .138 .397 5.259 .000 

a. Dependent Variable: MINAT BELI ULANG 

 

Dari tabel regresi uji sobel yang ada diatas menunjukan bahwa nilai koefisien 

regresi keunggulan produk dan layanan terhadap minat beli ulang sebesar 0,722 

dengan standar error 0,138 dan nilai signifikasi 0,000. 
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Tabel 4. 23 

Hasil Uji Sobel  Test  X1, Y1 dan Y2 

 

Dari tabel regresi uji sobel yang ada diatas menunjukan bahwa nilai koefisien 

regresi daya tarik produk dan harga mendapatkan nilai koefisien 0,517 dengan 

standar error 0,107 dan signifikasi 0.000. sehingga Keunggulan Produk dan 

layanan signifikan berpengaruh langsung terhadap Minat Beli Ulang demikian 

juga Daya tarik Produk signifikan berpengaruh langsung terhadap minat beli 

ulang. 

 

Gambar 4.7 Hasil Uji Sobel Test 

Berdasarkan Gambar dari uji sobel yang telah di dapatkan diatas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.306 2.317  4.448 .000 

KEUNGGULAN 

PRODUK 
.344 .151 .188 2.274 .024 

DAYA TARIK PRODUK .517 .107 .399 4.836 .000 

a. Dependent Variable: MINAT BELI ULANG 
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mendapatkan nilai sebesar 3.560, karena nilai yang diperoleh lebih besar > 1.96 

dengan tingkat signifikasi 5% maka membuktikan bahwa Daya tarik produk dan 

harga mampu memediasi hubungan antara keunggulan produk dan layanan 

dengan Minat Beli Ulang. 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh Keunggulan Produk dan layanan (X1) Terhadap Daya Tarik 

Produk dan Harga (Y1) 

Pada penelitian ini diperoleh hasil pengaruh antara variabel Keunggulan 

Produk dan layanan terhadap Daya Tarik Produk dan harga, untuk mengetahui 

pengaruh tersebut maka dilakukanlah uji hipotesis diketahui memiliki pengaruh 

yang positif antara variabel independen Keunggulan Produk dan layanan terhadap 

variabel dependen Daya Tarik Produk dan Harga. 

Pengujian melalui SPSS diketahui hasil Uji hipotesis menggunakan teknik 

analisis hubungan atau product moment Pearson memperoleh hasil rxy sebesar 

0,524 (p>0,01) dengan sign 0,000 yang berarti hipotesis diterima karena 

menunjukan adanya hubungan positif antara Keunggulan Produk terhadap Daya 

Tarik Produk dan Harga. 

Hal ini diperkuat dengan adanya peritungan hasil uji f dan uji t. Hasil uji f 

dari penelitian ini diperoleh nilai F = 0,55935 dan nilai signifikansi = 0.000 < 5% 

ini berarti variabel independen Keunggulan Produk dan layanan secara simultan 

benar-benar berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Daya Tarik Produk 

dan harga. Hasil uji t thitung = 7.479 dan signifikansi sebesar 0,000 < 5% jadi Ho 

ditolak. Ini berarti variabel independen Keunggulan Produk dan layanan secara 
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statistik berpengaruh positif signifikan terhadap variabel dependen Daya Tarik 

Produk dan Harga. 

Keunggulan produk dan Layanan yaitu didapatkan dengan cara menemukan 

keseluruhan harapan pelanggan, meningkatkan nilai produk atau pelayanan dalam 

rangka memenuhi pelanggan (Rini, 2020). Rasa suka terhadap produk timbul bila 

konsumen mempunyai persepsi bahwa produk yang mereka gunakan berkualitas 

baik dan dapat memenuhi atau bahkan melebihi keinginan dan harapan konsumen. 

Dengan kata lain, produk tersebut memiliki nilai yang tinggi di mata konsumen dan 

mempunyai sebuah keunggulan di dalam produk tersebut (Sunu, 2021). Maka dari 

itu keunggulan produk dan layanan harus dimiliki oleh suatu perusahaan untuk 

meningkatkan kinerja pemasaran yang dapat dilakukan dengan salah satu caranya 

yaitu menginovasi produk, perusahaan yang memiliki keunggulan bersaing sudah 

pasti mempunyai produk bercirikhas dan tidak dimiliki oleh para pesaingnya 

(Amin, 2019). 

Daya tarik produk (dalam Afandi, 2008; 68), meliputi tiga faktor yaitu harga 

produk, keunggulan produk dan ketersediaan produk pendukung. Dari ketiga 

indikator daya tarik produk tersebut masing-masing pembeli memiliki persepsi 

yang berbeda, mulai dari tertarik, berminat membeli, melakukakan pembelian, 

hingga pasca beli. 

4.2.2 Pengaruh Daya Tarik Produk dan Harga (Y1) terhadap Minat Beli 

Ulang (Y2) 

Pada penelitian ini diperoleh hasil pengaruh antara variabel Daya Tarik 

Produk dan Harga terhadap Minat beli ulang, untuk mengetahui pengaruh tersebut 
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maka dilakukanlah uji hipotesis diketahui memiliki pengaruh yang positif antara 

variabel Daya Tarik Produk dan Harga terhadap variabel Minat Beli Ulang. 

Pengujian melalui SPSS diketahui hasil Uji hipotesis menggunakan teknik 

analisis hubungan atau product moment Pearson memperoleh hasil rxy sebesar 

0,498 (p>0,01) dengan sign 0,000 yang berarti hipotesis diterima karena 

menunjukan adanya hubungan positif antara Daya Tarik Produk dan Harga terhadap 

Minat Beli Ulang. 

Hal ini diperkuat dengan adanya peritungan hasil uji f dan uji t. Hasil uji f 

dari penelitian ini diperoleh nilai F = 0,48688 dan nilai signifikansi = 0.000 < 5% 

ini berarti variabel Daya Tarik Produk dan Harga secara simultan benar-benar 

berpengaruh signifikan terhadap variabel Minat Beli Ulang. Hasil uji t thitung = 

nilai thitung = 6.978 dan signifikansi sebesar 0,000 < 5% jadi Ho ditolak. Ini berarti 

variabel Daya Tarik Produk dan Harga secara statistik berpengaruh positif 

signifikan terhadap variabel dependen Minat Beli Ulang. 

Minat Beli adalah keinginan untuk memiliki produk, minat beli akan timbul 

apabila seseorang konsumen sudah terpengaruh terhadap mutu dan kualitas dari 

suatu produk, informasi seputar produk, Durianto (2013). Minat beli konsumen 

dipengaruhi adanya rangsangan (stimulti) dari berbagai tempat ataupun keadaan 

yang terdapat dari luar produk. Rangsangan bisa timbul dari suatu lingkungan atau 

pemasar produk.  

Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya dari Nune dan Ismail 

(2018) yang meneliti tentang Pengaruh Atribut Produk Dan Daya Tarik Iklan 

Terhadap Minat Beli Konsumen Pada Ikan Sagela Olamita Di Ikm Kreatif 
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Gorontalo. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel daya tarik iklan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen. Secara simultan 

menunjukkan bahwa variabel atribut produk dan variabel daya tarik iklan secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap minat beli konsumen. Nilai regresi linier 

berganda menghasilkan : Y = 9,589 + 0,380 + 0,129, artinya bahwa semua variabel 

independen yaitu atribut produk dan daya tarik iklan mempunyai pengaruh positif 

terhadap variabel dependen yaitu minat beli. 

4.2.3 Pengaruh Keunggulan Produk dan Layanan (X1) terhadap Minat Beli 

Ulang (Y2) 

  Pada penelitian ini diperoleh hasil pengaruh antara variabel Keunggulan  

Produk dan layanan terhadap Minat beli ulang, untuk mengetahui pengaruh tersebut 

maka dilakukanlah uji hipotesis diketahui memiliki pengaruh yang positif antara 

variabel Keunggulan Produk dan layanan terhadap variabel Minat Beli Ulang. 

Pengujian melalui SPSS diketahui hasil Uji hipotesis menggunakan teknik 

analisis hubungan atau product moment Pearson memperoleh hasil rxy sebesar 

0,397 (p>0,01) dengan sign 0,000 yang berarti hipotesis diterima karena 

menunjukan adanya hubungan positif antara Keunggulan Produk terhadap Minat 

Beli Ulang.  

Hal ni diperkuat dengan adanya peritungan hasil uji f dan uji t. Hasil uji f dari 

penelitian ini diperoleh nilai F = 0,27659 dan nilai signifikansi = 0.000 < 5% ini 

berarti variabel independen Keunggulan Produk dan Layanan, secara simultan 

benar-benar berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Minat Beli Ulang. 

Hasil uji t didapatkan thitung = 5259 dan signifikansi sebesar 0,000 < 5% jadi Ho 
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ditolak. Ini berarti variabel independen Keunggulan Produk dan layanan secara 

statistik berpengaruh positif signifikan terhadap variabel dependen Minat Beli 

Ulang. 

Penelitian tersebut didukung oleh Hadi (2013) yang sebelumnya pernah 

meneliti tentang hal ini yaitu “Pengaruh Keunggulan Produk Terhadap Minat Beli 

Konsumen Pada Produk Rangka Atap Baja Ringan Taso C75.75” Hasil analisis 

menunjukkan bahwa keunggulan produk berpengaruh terhadap minat beli. Temuan 

empiris tersebut mengindikasikan bahwa keunggulan produk berpengaruh secara 

signifikan terhadap citra merk dengan nilai korelasi sebesar 0,465; keunggulan 

produk berpengaruh signifikan terhadap efektivitas iklan dengan nilai korelasi 

sebesar 0,862; citra merk berpengaruh signifikan terhadap efektivitas iklan dengan 

nilai korelasi sebesar 0,120; efektivitas iklan berpengaruh signifikan terhadap minat 

beli dengan nilai korelasi sebesar 0,889. 

Penelitian lain yang diteliti oleh Wijaya (2015) mengenai Pengaruh 

Keunggulan Produk, Fitur Dan Kemudahan Penggunaan Terhadap Minat Beli 

Konsumen Produk Smartphone Samsung Oleh Mahasiswa Unp Di Kota Kediri 

menyatakan bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengaruh keunggulan 

produk, fitur, dan kemudahan penggunaan Terhadap Minat Beli Konsumen Produk 

Smartphone Samsung oleh Mahasiswa UNP di Kota Kediri didasarkan perolehan 

nilai Adj. R Square sebesar 622. Hal ini berarti 62,2% dapat dijelaskan oleh variabel 

keunggulan produk, fitur dan kemudahan penggunaan sedangkan sisanya yaitu 

37,8% minat beli konsumen dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang telah didapatkan diatas, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Keunggulan produk dan Layanan (X1) Berpengaruh terhadap daya tarik 

produk dan harga. Ini berarti variabel independen Keunggulan Produk dan 

Layanan secara statistik berpengaruh terhadap variabel dependen Daya Tarik 

Produk dan harga. 

2. Daya tarik produk dan harga berpengaruh terhadap minat beli ulang. Ini 

berarti variabel Daya Tarik Produk dan Harga berpengaruh terhadap variabel 

dependen Minat Beli Ulang. 

3. Keunggulan produk dan layanan berpengaruh  terhadap minat beli 

u l ang .  Ini berarti variabel independen Keunggulan Produk dan Layanan 

berpengaruh positif signifikan terhadap variabel dependen Minat Beli Ulang. 

4. Hasil Uji sobel test membuktikan bahwa Daya tarik produk dan harga 

mampu memediasi hubungan antara keunggulan produk dan layanan 

dengan Minat Beli Ulang. 

5. Berdasarkan hasil dari jawaban kuesioner responden yang mendapatkan 

pengaruh terbesar yaitu pada variabel daya tarik produk, terutama pada 

indikator keunggulan produk pendukung. 
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5.2 Saran 

1. Pada Variabel Keunggulan Produk dan layanan, indicator yang terendah yaitu 

kehandalan, untuk meningkatkan kehandalan maka pelayanan Chrunchy cube 

chicken harus lebih cepat dan tanggap dalam menangani pelanggan walaupun 

ramai dengan cara menambah pegawai yang khusus menjadi waiters. 

2. Pada Variabel daya Tarik produk dan harga, indicator yang terendah yaitu 

harga produk, untuk meningkatkan chruchy cube chicken harus ada beberapa 

diskon untuk menarik pelanggan dan yang tertinggi yaitu citra rasa dan 

jaminan dengan citra rasa yang enak dan jaminan ganti rugi apabila ayam 

tidak matang atau hambar. 

3. Pada Variabel Minat Beli Ulang, indicator terendah yaitu Minat 

Transaksional, untuk meningkatkannya harus ada tawaran yang menarik agar 

pelanggan tertarik untuk membelinya lagi dan yang tertinggi yaitu Minat 

Referensial, untuk produk chrunchy cube chicken ada varian rasa yang 

berbeda dari ayam lainnya sehingga para pelanggan ingat dan akan 

membelinya untuk berulang kali. 

4. Variabel yang dominan dari ketiga variabel tersebut yaitu daya pada variabel 

daya tarik produk dan harga, terutama pada indikator citra rasa dan jaminan 

karena dengan adanya cita rasa yang enak maka para pelanggan akan datang 

Kembali untuk Kembali di tambah dengan apabila ayamnya kurang matang 

atau keasinan ada jaminan untuk digantikan dengan yang baru sehingga para 

pelanggan nyaman dengan adanya ganti rugi tersebut.
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